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ABSTRACT 

 

Mangrove seedlings (Avicennia marina Forsk. Vierh) are pioneer plants of protected areas. 

Mangrove seedlings (Avicennia marina Forsk. Vierh) are useful for suppressing mangrove 

degradation, therefore mangrove seedlings need to be preserved. Significant mangrove forest 

degradation in Indonesia requires effective and efficient rehabilitation efforts. Efforts to provide 

superior seeds in a short time and in large quantities, one of which is through tissue culture. The 

role of biotechnology in cultivating mangrove seedlings is through tissue culture. The purpose of 

this research is to obtain mangrove seedlings in a short and fast time. This study used an 

experimental method with Raincaingain Aicaik Complete faiktoriail 4×4 with the treatment 

repeated 3 times. In this study, NAiAi and BAiP hormones were used to accelerate the germination 

of the maingrove aipi-aipi, and used seed explanation. Analysis of the results used Analysis of 

Variegations and further tests Duncain Multiple Rainge Test (DMRT) at a rate of 5%. The results 

of the study showed that there was an interaction with the plant growth time factor, the best plant 

growth rate was achieved after the treatment of N2B2 with 2 mg L-1 NAiAi + 2 mg L-1 BAiP 

hormones was the best treatment in terms of accelerating the growth of the leaflets, namely the 

fastest time for the emergence of the leaflets, namely 21 days after culture with a percentage of 

leaflet growth of 100%, the number of leaflets was 4 leaves, and the height per leaflet was 4 cm. 

 

Keywords: aipi-aipi maingrove; tissue culture; NAiAi aind BAiP hormones. 

 

ABSTRAK 

 

Baikaiu aipi-aipi (Aivicenniai mairinai Forsk. Vierh) merupaikain tumbuhain pionir paidai laihain paintaii yaing 

terlindungi. Baikaiu aipi-aipi (Aivicenniai mairinai Forsk. Vierh) ini bergunai untuk menekain laiju aibraisi 

paintaii, oleh sebaib itu maingrove aipi-aipi ini perlu dilestairikain. Degradasi hutan mangrove yang 

signifikan di Indonesia memerlukan upaya rehabilitasi yang efektif dan efisien. Upaya penyediaan 

benih unggul dalam waktu singkat dan dalam jumlah banyak, salah satunya melalui kultur jaringan 

Pemainfaiaitain ilmu bioteknologi dailaim pembudidaiyaiain baikaiu dengain cairai kultur jairingain. Tujuain 

penelitiain aidailaih untuk daipait memperoleh bibit baikaiu aipi-aipi dailaim waiktu yaing singkait dain cepait. 

Penelitiain ini menggunaikain metode eksperimen dengain Raincaingain Aicaik Lengkaip faiktoriail 4×4 

dengain perlaikuain diulaing 3 kaili. Paidai penelitiain ini menggunaikain hormon NAiAi dain BAiP untuk 

mempercepait perkecaimbaihain maingrove aipi-aipi, dain menggunaikain eksplain biji. Ainailisis daitai 

menggunaikain Ainailysis of Vairiainces dain uji lainjut Duncain Multiple Rainge Test (DMRT) tairaif 5%. 

Haisil penelitain menunjukkan adanya interaksi dengan faktor waktu tumbuh tanaman, laju 
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pertumbuhan tanaman terbaik dicapai paidai perlaikuain N2B2 dengain  hormon 2mg L
-1

 NAiAi + 2 mg 

L
-1

 BAiP merupaikain perlaikuain yaing terbaiik dailaim mempercepait percaimbaihain eksplain bii baikaiu 

aipi-aipi yaiitu  waiktu muncul eksplain yaing tercepait yaiitu 21 hairi setelaih kultur  dengain persentaise 

tumbuh eksplain 100%, jumlaih daiun plaintlet 4 helaii  dain raitai-raitai  tinggi per plaintlet 4 cm. 

 
Kata Kunci: Mangrove api-api; Kultur jaringan; Hormon NAA dan BAP 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Provinsi Riaiu merupaikain sailaih saitu daieraih yaing memiliki spesies maingrove yaing cukup 

bainyaik. Maingrove merupaikain tainaimain yaing terdaipait di daieraih pesisir. Maingrove jugai 

didefinisikain sebaigaii formaisi tumbuhain daieraih litorail yaing khais di paintaii daieraih tropis dain sub 

tropis yaing terlindung (Pangestika & Burhanuddin, 2018). Ekosistem maingrove ini memiliki 

fungsi yaing daipait dikelompokkain aitais fungsi ekologis dain ekonomis. Taihun 2020 tercaitait 

penaimbaihain luais hutain maingrove, wailaiupun aingkai penaimbaihainnyai tidaik terlailu luais sebesair 1,59 

hai. Faiktor pendorong utaimai terjaidinyai penurunain luaisain hutain maingrove di daieraih Dumaii 

diperkiraikain bersumber dairi konservaisi laihain untuk kaiwaisain industri, pelaibuhain, jailain, 

perkebunain, dain pertainiain, sertai permukimain. Aivicenniai mairinai maimpu tumbuh dengain baiik paidai 

sailinitais yaing mendekaiti taiwair. 

Fungsi hutan mangrove sangat penting bagi kelangsungan ekosistem pantai yaitu; sebagai 

pelindung kawasan pesisir pantai dan pulau-pulau kecil, mencegah atau mengurangi terjadinya 

abrasi pantai dan intrusi air laut oleh ombak, dapat menjaga dan melindungi biota air saat fase telur 

dan anak, mempertahankan keberadaan spesies hewan laut dan vegetasi serta sebagai penyangga 

sedimentasi pantai. Oleh karena itu peranan tanaman mangrove sangat penting di jaga dan 

dikembangkan, salah satunya usaha tersebut adalah penyediaan bibit tanaman bakau api-api yang 

cepat dan dalam jumlah yang banyak serta bibit siap tanam untuk dilokasi kawasan pesisir yang 

memerlukan konservasi kawasan pantai. 

 Tumbuhan bakau merupakan sumber daya alam yang memiliki nilai dan kepentingan baik 

secara fisik, biologis, sosial dan ekonomi. Namun pertumbuhannya membutuhkan waktu yang 

lama, sekitar 2 bulan. Hal ini menjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan benih yang dibutuhkan 

untuk melestarikan mangrove (I'anastushshoimah et al., 2020). Fungsi ekologis bakau api-api 

sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan bagi berbagai macam 

biota, penahan abrasi, amukan angin topan, dan lain sebagainya.  

Sailaih saitu upaiyai untuk meinjaigai kelestarian baikaiu aipi-aipi (Aiviceinniai mairinai) aidailaih 

deingain peinainaimain keimbaili seicairai konveinsionail aitaiu dilaikukainnyai reihabilitasi.  Pada tahun 2021 

reihabilitasi hutan mangrovei yang ada di Riau meiningkat seiluas 5.050 ha. Upaya reihabilitasi hutan 
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mangrovei seiring kali meingalami keigagalan yang diakibatkan oleih beirbagai faktor, yaitu jumlah 

bibit yang tidak teirseidia, waktu peinanaman yang tidak teipat, dan tidak dirawat. Meinurut Leimbaga 

Ilmu Peingeitahuan Indoneisia (2006) pada umumnya bakau meimbutuhkan waktu seiteingah tahun 

untuk meinjadi beinih layak tanam.meimbutuhkan waktu seiteingah tahun untuk meinjadi beinih layak 

tanam.  

Peimanfaatan ilmu bioteiknologi dalam beirbagai bidang meimbawa harapan baru untuk 

Indoneisia yang seimakin beirkeimbang. Bioteiknologi dimanfaatkan seibagai alteirnatif peirtanian 

modeirn. Untuk meimeinuhi keibutuhan dan meimpeirceipat laju produksi tanaman dapat dilakukan 

deingan kultur jaringan. Kultur jaringan meirupakan teiknik peirbanyakan seil, jaringan atau organ 

seicara aseiptik in vitro di meidia buatan yang leingkap dan lingkungan yang teirkeindali (Mahadi et al., 

2022). Teiknik peirbanyakan deingan meitodei kuiltuir jaringan dapat dilakuikan seipanjang waktui, tidak 

dipeingaruihi oleih muisim. Peirbanyakan tanaman deingan teiknik in vitro dapat meinghasilkan bibit 

dalam juimlah banyak, seireintak dan beibas dari peinyakit seihingga bibit tang dihasilkan seihat dan 

seiragam (Sukmadjaja & Mariska, 2003).  

Peinguinaan hormon peingatuir tuimbuih dalam kuiltuir  Fitohormon golongan auiksin seipeirti 

NAA (Naphtaleina Aceitic Acid) yang beirfuingsi meimpeirceipat peirtuimbuihan akar, meiningkatkan 

sinteisis proteiin, meiningkatkan teikanan osmotik, peirmeiabilitas seil, meinguirangi teikanan pada 

dinding seil, Disamping itui hormon auiksin juiga beirpeiran meinstimuilir peimanjangn dan peimbeisaran 

seil, seidangkan fitohormon golongan sitokinin yaitui BAP beirfuingsi dalam peimbeilahan seil, 

meimpeirbeisar uikuiran seil, meirangsang peimbeintuikan organ tanman dan peimbeintuikan tuinas (Ilham & 

Prayoga, 2019).  

Penelitian kultur jaringan tanaman bakau telah dilakukan oleh  Fitriana et al., (2018) 

menggunakan eksplan daun mangrove (Rhizophora apiculata BL) dalam media MS dengan 

pemberian hormon BAP dan NAA memberikan pengaruh yang sangat nyata pada inisiasi dan 

pertu,buhan plantlet mangrove. I’anatushshoimah et al., (2020) telah melakukan kajian kultur kalus 

tanaman bakau Rhizophora apiculata BL dengan kombinasi hormon auksin dan sitokinin 

menghasilkan kalur yang remah dan lerai (friable) untuk pembentukan embiogenik dan 

embriosomatik. Selanjutnya Kadafi et al., (2023) menambahkan NAA dan BAP yaitu NAA 1 mg/l 

+ BAP 3 mg/l) dapat merangsang pertu,buhan eksplan dengan cepay yaitu 6.89 Hari setelah kultur 

(HSK). Selanjutnya Mahadi et al., (2024) menyatakan bahwa penggunakan kombinasi hormon IAA 

sebanyak 5 mg/L Kinetin dan  1.5 mg/L IAA meningkat laju percepatan percambahan, waktu 

pertumbuhan eksplan, persentase tumbuh eksplan, dan tinggi plantlet bakau Rhizophora apiculata 
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BL. Dengan demikian penggunaan fitohormon dalam merangsang dan memacu pertumbuhan 

plantlet pada tanaman bakau Rhizophora sangat penting.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi hormon Benzyl 

Amino Purine (BAP) dan Naphtaleina Aceitic Acid NAA terhadap pertumbuhan kuiltuir jaringan 

bakaui api-api untuk meinghasilkan plantleit dalam waktui yang leibih ceipat serta mendapatkan bibit 

bakau yang siap tanam. 

METODE PENELITIAN 

 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Laboratoriuim Bioteiknologi Fakuiltas Peirtanian Uiniveirsitas 

Islam Riaui Peikanbarui dan Laboratoriuim Peindidikan Biologi FKIP Uiniveirsitas Riaui. Alat yang 

diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari Laminari Air Flow, Auitoclavei, dan Rak Kuiltuir. Bahan 

yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah eiksplan biji bakaui api-api (Aviceinnia marina), meidia 

MS, gluikosa, agar-agar, zat peingatuir tuimbuih (NAA dan BAP) alcohol 90%, laruitan bayclin, 

tweiein, aquiadeis steiril, NaOH 0,1 N dan HCL 0,1 N. Peineilitian Kuiltuir jaringan bakaui api-api 

meilipuiti; waktui muincuil eiksplan, peirseintasei tuimbuih eiksplan, juimlah dauin plantleit, dan tinggi 

plantleit. Sampeil bakaui api-api yang diambil dari Duimai Provinsi Riaui. Peineilitian eikspeirimein 

rancangan Rancangan Acak Leingkap (RAL). Pada rancangan ini meingguinakan 16 peirlakuikan 

meidia deingan 3 kali peinguilangan.  

Hormon yang diguinakan NAA dan BAP yaitui: NAA 0,5-2.0 mg L
-1

  dan BAP 1,00-3,00 

mg L
-1

. Dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini;  

                                    Tabel 1.  Desain Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
Faktor 

NAA (N) 

Faktor 

BAP (B) 

B0 (mg l
-1

) B1  (mg l
-1

) B2 (mg l
-1

) B3 (mg l
-1

) 

N0 (mg l
-1

) N0B0 N0B1 N0B2 N0B3 

  N0,5(mg l
-1

) N0,5B0 N0,5B1 N0,5B2 N0,5B3 

N1 (mg l
-1

) N1B0 N1B1 N1B2 N1B3 

N2 (mg l
-1

) N2B0 N2B1 N2B2 N2B3 

 

Eiksplan yang diguinakan biji muida bakaui api-api. Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

eikspeirimein deingan Rancangan Acak Leingkap (RAL) pola faktorial 4x4 deingan peirlakuian diuilang 

tiga kali. Faktor peirtama (N) adalah NAA dan faktor keiduia (B) adalah BAP. 

 

Parameter Penelitian  

Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari Waktu tumbuh eksplan, Persentase 
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tumbuh eksplan, Jumlah daun plantlet dan tinggi plantlet. 

 

a. Waktu tumbuh eksplan  

  Pengamatan waktu tumbuh eksplan dilakukan dengan menghitung hari saat muncul 

plantlet pertama kali yang dinyatakan dalam HSK ( Hari Setelah Kultur).     

b. Persentase tumbuh eksplan (%), 

    Pengamatan persentase muncul eksplan dihitung pada akhir pengamatan yaitu pada minggu 

ke-8 dengan cara menghitung seluruh jumlah eksplan yang tumbuh pada tiap perlakuan.  

    Rumus:  

    Persentase tumbuh eksplan = 
Ʃ eksplan yang tumbuh x 100% 

Ʃ eksplan total
  

c. Jumlah daun plantlet 

    Pengamatan jumlah daun dihitung pada akhir pengamatan yaitu pada minggu ke-8 dengan 

cara menghitung berapa banyak daun pada plantlet 

d. Tinggi plantlet  

    Pengamatan tinggi plantlet dihitung pada akhir pengamatan yaitu pada minggu ke-8 dengan 

cara mengukur panjang batang yakni pada batas ujung batang tertinggi dengan 

menggunakan penggaris. 

Teknik Analisis Data   

Data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu: waktu tumbuh eksplan, persentase tumbuh 

eksplan, jumlah daun plantlet, dan tinggi plantlet dianalisis dengan ANAVA, jika terdapat beda 

nyata dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan gambar. 

                      

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Waktu Tumbuh Eksplan  

 

Hasil peingamatan waktui eiksplan meinuinjuikkan bahawa kombinasi hormon NAA dan BAP 

beirpeingaruih nyata teirhadap peirtuimbuihan eiksplan bakaui api-api, yang beirarti H1 diteirima dan H0 

ditolak. Peingamatan dilakuikan sampai seimuia peirlakuian tuimbuih, dan seiteilah peirlakuian tuimbuih 

seimuia, maka peingamatan dapat dilihat peirlakuian kuiltuir bakau api-api yang leibih ceipat tuimbuih dan 

peirlakuian yang tuimbuih  lambat, hal ini juiga dipeingaruihi oleih juimlah konseintrasi hormon NAA dan 

BAP yang dibeirikan seitiap peirlakuian. Adapuin data reirata hasil peingamatan waktui tuimbuih eiksplan 

yang dinyatakan dalam Hari Seiteilah Kuiltuir (HSK) dapat dilihat pada tabeil 1. 



Jurnal Biogenesis Vol. 20 (2): 99–111, 2024 

© Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau  

e-ISSN : 2776-1924 

 

104  

 

 

Tabel 1. Rerata Waktu Muncul Eksplan Mangrove Api-api Kombinasi Hormon NAA dan BAP 

Kombinasi perlakuan  

NAA dan BAP 

Konsentrasi hormon  

NAA dan BAP (mg l
-1

) 

 

Rerata waktu 

muncul eksplan 

(Hari Setelah 

Kultur/HSK) 

 

N0B0 (kontrol) Tanpa NAA dan BAP 56,0a 

N0B1 0 dan 1  50c 

N0B2 0 dan 2  48,8c 

N0B3 0 dan 3   46,6 

N0,5B0 0,5 dan 0  51,6b 

N0,5B1 0,5 dan 1  45,6d 

N0,5B2 0,5 dan 2  43,3ei 

N0,5B3 0,5 dan 3  40,6f 

N1B0 1 dan 0  37,6g 

N1B1 1 dan 1  36,3g 

N1B2 1 dan 2  34,6h 

N1B3 1 dan 3  30,0i 

N2B0 2 dan 0  27,6j 

N2B1 2 dan 1  24,3k 

N2B2 2 dan 2  21,0l 

N2B3 2 dan 3  21,3l 

     Keiteirangan :  Angka yang diiku iti huiruif yang be irbeida meinu injuikkan be ida nyata pada uiji DMRT taraf 5 % 

N= hormon NAA  B= hormon BAP 

 

Pada tabeil 1 dapat dilihat bahwa pada peirlakuian N2B2 eiksplan tuimbuih deingan ceipat yaitui 21 

hari HSK, hal ini diseibabkan oleih peimbeirian hormon NAA dan BAP seicara eikogein mauipuin 

eindogein mampui meinjadi peimicui dalam peirtuimbuihan dan peirkeimbangan akar pada bakaui api-api. 

Hormon meiruipakan seinyawa organik yang dalam juimlah teirteintui dapat meimacui ataui meinghambat 

proseis fisiologis tanaman, juiga beirpeingaruih teirhadap aspeik peirtuimbuihan, difeireinsiasi jaringan-

jaringan mauipuin organ tanaman. Peimbeirian peirlakuian kombinasi hormon auiksin dan sitokinin 

meinghasilkan uimuir muincuil akar leibih ceipat kareina peirlakuian yang dibeirikan meinyeibabkan 

difeireinsiasi seil-seil akar kei arah peimbeintuikan organ dan jaringan meinjadi leibih teirarah. Ini 

meimbuiktikan bahwa peirtuimbuihan dan morfogeineisis eiksplan seicara in vitro dikeindalikan oleih 

keiseiimbangan hormon yang ada di dalam eiksplan mauipuin yang diseirap dari meidia kuiltuir. Seilaras 

deingan (Mahadi et al., 2022) meinyatakan bahwa peinambahan hormon sitokinin seipeirti Kineitin dan 

BAP dalam meidia kuiltuir seicara eifeiktif dapat meiningkatkan lajui peirtuimbuihan. Seimakin tinggi 

konseintrasi sitokinin yang ditambahkandalam meidia kuiltuir, maka akan seimakin meiningkatkan lajui 

peirtuimbuihan eiksplan teiruitama meimpeirpanjang uikuiran seil dan meirangsang peimbeintuikan tuinas. 

Seilanjuitnya Peinambahan BAP dilaku ikan kareina beirpeiran uintuik meindorong proseis morfogeineisis 

tuinas dan dapat meimpeingaruihi keistabilan geineitik pada tanaman. 
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Pada peirlakuian kontrol tanpa hormon yaitu i N0B0 yang meiruipakan peirlakuian kontrol eiksplan 

tuimbuih yang paling lama yaitu i 56 hari HSK, seidangkan pada peirlakuian N0,5B0 juiga meiruipakan 

eiksplan yang tu imbuih cuiku ip lama seikitar 51 hari se iteilah Hari Seiteilah Kuiltuir. (HSK) Hal ini 

diseibabkan kareina pada peirlaku ian N0,5B0 peinambahan hormon NAA hanya  0,5 mg l
-1

 dan tidak 

adanya peinambahan hormon BAP se ihingga plantleit mangrovei api-api-api hanya be irharap pada 

hormon sitokinin seicara eindogein saja (Sarah eit al., 2024).    

Persentase Tumbuh  Eksplan 

Peirseintasei juimlah eiksplan yang tuimbuih meinjadi plantleit ataui bibit in vitro tuimbuih seimpuirna 

pada seitiap peirlakuikan kuiltuir bakaui api-api. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seitiap peirlakuikan 

meimbeirikan reispon yang beirbeida nyata. Seiluiruih peirlakuian peingguinaan hormon meinghasilkan 

peirseintasei tuimbuih 100%, ini beirarti seimuia eiksplan biji yang di tanam pada meidia kuiltuir seimuianya 

tuimbuih, keicuiali pada peirlakuikan tanpa hormon (kontrol). Hasil  peirlakuian kontrol meindapati 50% 

yang tuimbuih, diikuiti deingan peirlakuian tanpa hormon NAA yaitui N0B1 dan N0B2 seibanyak 66,7%. 

Peirlakuikan deingan peimbeirian kombinasi hormon NAA dan BAP masing-masing peirlakuikan 

tuimbuih 100%. Hasil uiji DMRT meindapati seitiap peirlakuikan beirbeida nyata. Namuin uintuik 

peimbeirian kombinasi hormon uintuik meising-masing peirlakuian tidak beirbeida nyata, Dapat dilihat 

pada tabeil 2. 

Tabel 2. Rerata Persentase tumbuh  Eksplan Mangrove Api-api Kombinasi Hormon NAA dan BAP 

Kombinasi perlakuan 

NAA dan BAP 

Konsentrasi hormon pada 

perlakuan 

Rerata persentasi 

Tumbuh eksplan 

(%) 

N0B0 (kontrol) Tanpa NAA dan BAP 

 

50b 

N0B1 0 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 66,7b 

N0B2 0 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 66,7b 

N0B3 0 mg l
-1

 NAA dan mg l
-1

 BAP 100a 

N0,5B0 0,5 mg l
-1

 NAA dan 0 mg l
-1

 BAP 100a 

N0,5B1 0,5 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 100a 

N0,5B2 0,5 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l-1 BAP 100a 

N0,5B3 0,5 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 100a 

N1B0 1 mg l
-1

 NAA dan 0 mg l
-1

 BAP 100a 

N1B1 1 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 10i0ia 

N1B2 1 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 10i0ia 

N1B3 1 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 10i0ia 

N2B0i 2 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 10i0ia 

N2B1 2 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 10i0ia 

N2B2 2 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 10i0ia 
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Kombinasi perlakuan 

NAA dan BAP 

Konsentrasi hormon pada 

perlakuan 

Rerata persentasi 

Tumbuh eksplan 

(%) 

N2B3 2 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 10i0ia 

 

Gambar 1. (a) Tu imbuih Eiksplan Peirlakuian N2B1;  (b) Tuimbuih Eiksplan Peirlakuian N2B2; (c) tuimbuih 

Eiksplan Peirlakuian N2B3; (d) Tuimbuih Eiksplan Peirlakuian N0 iB0 i   

     

Pada tabeil 2, teirlihat bahwa hampir seimuia peirlakuian yaitui pada peirlakuian N0iB3–N2B3 

meinuinjuikkan peirseintasei tuimbuih eiksplan meincapai 10i0i% yang beirbeida nyata teirhadap peirlakuian 

N0iB0i yang peirseintasei tuimbuih hanya meincapai 50i% dan pada peirlakuian N0iB1, dan N0iB2 yang 

peirseintasei tuimbuih hanya meincapai 66,7 %,   hal ini dikareinakan hormon yang ditambahkan adalah 

dari keilompok auiksin yaitui NAA dan dari keilompok sitokinin yaitui BAP yang juiga tuiruit 

beirpeingaruih teirhadap tuimbuihnya eiksplan seihingga meinjadi plantleit.  

Peinambahan hormon NAA dan BAP meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap peirseintasei 

tuimbuih eiksplan dikareinakan hormon NAA dan BAP yang dibeirikan seicara eiksogein beirinteiraksi 

deingan hormon eindogein yang teirkanduing didalam eiksplan. Meinuiruit (Ilham & Prayoga, 2019) 

peinambahan hormon eiksogein kei dalam meidia kuiltuir akan meirangsang peirtuimbuihan eiksplan, 

meimbantui aktivitas peimbeilahan seil dan eimbeintuikan organ. Hal ini meimbuikitkan bahwa 

peirtuimbuihan eiksplan seicara in vitro dikeindalikan oleih keiseiimbangan dan inteiraksi anatar zat 
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peingatuir tuimbuih baik yang teirkanduing dalam eiksplan itui seindiri (eindogein) mauipuin yang diseirap 

dari meidia (eiksogein).  

 

Hal lain juiga yang meinyeibabkan peirseintasei tuimbuih eiksplan ini juiga diseibabkan kareina 

eiksplan yang diguinakan adalah jaringan muida yang meimiliki sifat meiristeimatik yang meimiliki 

hormon eindogein yang aktif meimbeilah.  Keimuidian dikombinasikan deingan konseintrasi hormon dari 

keilompok auiksin dan sitokinin. Meinuiruit (Luthfia et al., 2020) bahwa jaringan-jaringan eiksplan 

yang seidang aktif tuimbuih pada awal masa peirtuimbuihan biasanya meiruipakan bahan eiksplan yang 

paling baik. Jaringan yang kuirang aktif seiring meinginginkan modifikasi jeinis dan takaran ZPT 

seilama peingkuiltuiran, seihingga uintuik meinghasilkan platleit yang ceipat maka seilalui keiduia jeinis 

hormon auiksin dan sitokinin dkombinasikan, dimana fuingsi keiduia hormon ini saling meinduikuing 

teirharap peirtambahan juimlah seil dan peirpanjangan seil seirta meirangsang peimbeintuikan tuinas dan 

peirpanjangan puicuik seirta peirtuimbuihan akar. Deingan deimikian pada kajian peirceipatan bakaui api-

api ini peircambahan leibih muidah teirbeintuiknya platleit tanaman bakaui. 

 

Jumlah Daun Plantlet 

Plantleit yang teirbeintuik peirceipatan peircambahan meinjadi bibit bakaui in vitro meimiliki juimlah 

dauin yang beirbeida-beida, hal ini dipeirngaruihi oleih peimbeirian hormon eiksogein pada 

seitiappeirlakuikan (Tabeil 3) Eikspalan biji tuimbuih meinjadi plantleit meinuinjuikkan reispon yang 

signifikan. 

Tabel 3. Jumlah Daun  Planlet Mangrove Api-api Kombinasi Hormon NAA dan BAP 

Kombinasi perlakuan NAA 

dan BAP 

Konsentrasi hormon pada perlakuan Rerata Jumlah Daun 

Plantlet  

(%) 

N0iB0i (kontrol) Tanpa NAA dan BAP 

 

0i,3hi 

N0iB1 0i mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 0i,7ghi 

N0iB2 0i mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 1,0ifgh 

N0iB3 0i mg l
-1

 NAA dan mg l
-1

 BAP 1,3dfgh 

N0i,5B0i 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 0i,0ii 

N0i,5B1 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 0i,7ghi 

N0i,5B2 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 1,7cdfg 

N0i,5B3 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 2,0ibcdf 

N1B0i 1 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 1,67cdfg 

N1B1 1 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 2,3bcd 

N1B2 1 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 2,3bcd 

N1B3 1 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 2,7bc 

N2B0i 2 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 1,3dfgh 

N2B1 2 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 3,0ib 

N2B2 2 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 4,0ia 

N2B3 2 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 2,3bcd 

Keite irangan :  Angka yang diiku iti huiruif yang beirbe ida meinuinjuikkan beida nyata pada uiji DMRT taraf 5 % N= 
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hormon NAA  B= hormon BAP 

 

 

 

Pada tabeil 3 dapat dilihat pada pe irlakuian N2B2 meimiliki juimlah dauin yang paling tinggi yaitu i 

4,0i. Hal ini dikareinakan peimbeirian hormon NAA dan BAP se icara eiksogein beirinteiraksi deingan 

hormon yang suidah ada pada e iksplan hal ini me imbuiktikan bahwa pada pe irtuimbuihan dau in seicara in 

vitro dikeindalikan oleih keiseiimbangangan dan inte iraksi zat peingatu ir tu imbuih baik yang te irkanduing 

dalam eiksplan (eindogein) mau ipuin yang dise irap dari me idia dan eiksplan. Hal lain ju iga kareina 

peimbeirian hormon BAP pada konse intrasi yang tidak te irlaluii tinggi akan me inyeibabkan 

peirtuimbuihan ju imlah dau in pada plantle it tu imbuih deingan baik dan ce ipat, seibaliknya pe imbeirian 

hormon BAP deingan konseintrasi yang tinggi akan me inghambat peirtuimbuihan ju imlah dau in plantleit. 

Hal ini seisuiai deingan peindapat (Sulaiman et al., 2020) yang meinyatakan bahwa konse intrasi BAP 

yang te irlalui tinggi meingakibatkan peirtuimbuihan tuinas barui lambat tu imbuih seihingga meinghasilkan 

juimlah dauin yang seidikit. Hal ini teirjadi pada peirceipatan peirkeicambahan bakau i api-api seicara 

kuiltuir jaringan. 

Tinggi Plantlet 

 Peirtuimbuihan tinggi plantleit bakaui api-api pada peirceipatan peircambahan seicara in vitro 

meingguinakan kombinasi hormon IAA dan BAP meindapati seimuia peirlakuian meinuinjuikkan hasil 

yang signifikan (Tabeil 4). 

Tabel 4. Rerata Tinggi  Planlet Mangrove Api-api Kombinasi Hormon NAA dan BAP 

Kombinasi perlakuan 

NAA dan BAP 

Konsentrasi hormon pada perlakuan Rerata Tinggi 

Plantlet (cm) 

 

N0iB0i (kontrol) Tanpa NAA dan BAP  

 

1h 

N0iB1 0i mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 1,1h 

N0iB2 0i mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 1,4fg 

N0iB3 0i mg l
-1

 NAA dan mg l
-1

 BAP 1,5f 

N0i,5B0i 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 1,1gh 

N0i,5B1 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 1,4fg 

N0i,5B2 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 1,5f 

N0i,5B3 0i,5 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 1,3fg 

N1B0i 1 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 2,1ei 

N1B1 1 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 2,5d 

N1B2 1 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 2,5d 

N1B3 1 mg l
-1

 NAA dan 3 mg l
-1

 BAP 2,8c 

N2B0i 2 mg l
-1

 NAA dan 0i mg l
-1

 BAP 3,2b 

N2B1 2 mg l
-1

 NAA dan 1 mg l
-1

 BAP 3,5b 

N2B2 2 mg l
-1

 NAA dan 2 mg l
-1

 BAP 4,0ia 

N2B3 2 mg l
-1

 NAA dan 3 mgl
-1

 BAP 2,9c 

Keiteirangan :  Angka yang diikuiti huiruif yang be irbeida meinuinjuikkan be ida nyata  pada uiji DMRT taraf 5 % 
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N= hormon NAA  B= hormon BAP 

 

 

 

Pada peirlakuian N2B2 peimbeirian hormon NAA dan BAP meinyeibabkan peirtuimbuihan plantleit 

tuimbuih seicara ceipat dan meinuimbuihkan plantleit mangrovei api-api leibih tinggi dibandingkan 

deingan peirlakuian lainnya. Hal ini dikeireinakan peinambahan hormon BAP deingan konseintrasi yang 

teipat dapat meiningkatkan tinggi plantleit bakaui api-api (Aviceinnia marina) kareina BAP meirangsang 

peimbeilahan seil yang dilanjuitkan deingan peimbeisaran dan peimanjangan seil yang distimuiluisasi oleih 

auiksin einsogein. Hal ini seilaras deingan peindapat (Nazir et al., 2022) yang meinyatakan bahwa 

inteiraksi antara sitokinin dan auiksin dapat meistimuilasi faktor peireinggang dinding sl seipeirti eilastin 

uintuik meistimuilasi peimanjangan seil. Seimakin tinggi konseintrasi sitokinin yang ditambahkan 

seimakin meinuiruin tinggi plantleit yang dihasilkan, meinuiruit (Nuraini et al., 2022) tinggi sitokinin 

dapat meinghalangi rangsangan auiksin dalam peimanjangan seil, seihingga peirtuimbuihan platleit 

meinjadi teirhambat. 

Tinggi plantleit teireindah teirnyata leibih ceindruing pada  peirlakuian N0i,5B0i meimiliki reirata 

tinggi planleit paling reindah yaitui 1,1 cm. Hal ini dikareinakan pada peirlakuian N0i,5 B0i peinambahan 

hormon auiksin eiksogein  yaitui hormon NAA deingan juimlah konseintrasi yang seidikit yaitui 0i,5 mg/l 

dan pada hormon sitokinin tidak adanya peinambahan hormon BAP seicara eiksogein  pada peirlakuian 

seihingga plantleit bakaui api-api  tuimbuih deingan tinggi yang reindah.  Hal ini diseibabkan kareina 

eiksplan hanya beirharap pada hormon sitokinin seicara eindogein, seihingga eiksplan beiluim mampui 

uintuik meinambah peimanjangan seil-seil seihingga peirlui peinambahan hormon seicara eiksogein agar 

meimpeiroleih hasil tuimbuih eiksplan yang optimal (Pangestika & Burhanuddin, 2018).  

KESIMPULAN 

 

 Pemberian konsentrasi hormon NAA dan BAP berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

plantlet bakau api-api (Avicennia maria). Konsentrasi hormon NAA dan BAP terbaik adalah pada 

perlakuan N2B2 deingan konseintrasi 2 mg/l hormon NAA dan 2 mg/l hormon BAP meinghasilkan 

waktui tuimbuih plantleit paling ceipat 21 HSK  deingan peirseintasei tuimbuih eiksplan 10i0i%,  juimlah 

dauin 4 deingan tinggi plantleit 4 cm. 
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